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Abstract. The INTAKO Cooperation is one of the handicraft centers for making bags, shoes, belts, wallets and
other crafts made of leather and non-leather. The INTAKO cooperation also works on Instrument Case
orders, in the process of working on it is still carried out manually and in its production activities, fabric
measurement and cutting operators experience complaints of musculoskeletal disorder, thus causing a
decrease in production productivity, in 1 month production can produce 150 Instrument Case products in
the next production period experiencing a decrease in productivity to 100 — 120 Instrument Case. The
purpose of this study is to analyze the process of measuring and cutting fabrics, where workers often
experience mosculoskeletal disorders so that they are expected to be able to solve the problems experienced.
This study uses the RULA and NERPA methods which are methods used in analyzing body posture when
doing activities that cause the risk of mosculoskeletal disorders In this study, it is hoped that it can analyze
and provide input or suggestions for improvements to workers in the fabric measurement and cutting
process at the INTAKO Cooperation so that the problems experienced can be solved or minimize the risk
of developing mosculoskeletal disorders
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Abstrak. Koperasi INTAKO merupakan salah satu sentra kerajinan tangan pembuatan tas, sepatu, ikat pinggang,
dompet dan kerajinan lainnya yang terbuat dari kulit maupun non kulit. koperasi INTAKO juga
mengerjakan pesanan Instrumen Case, dalam proses pengerjaanya masih dilakukan secara manual dan
dalam aktivitas produksinya, operator pengukuran dan pemotongan kain mengalami keluhan
musculoskeletal disorder, sehingga menyebabkan menurunnya produktivitas produksi, dalam 1 bulan
produksi bisa menghasilkan 150 produk Instrumen case pada periode produksi selanjutnya mengalami
penurunan produktivitas menjadi 100 — 120 Instrumen case. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa
proses pengukuran dan pemotongan kain, dimana pekerja sering mengalami gangguan moskuloskeletal
sehingga diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami. Penelitian ini menggunakan
metode RULA dan NERPA merupakan metode yang digunakan dalam menganalisa postur kerja tubuh pada
saat melakukan aktivitas yang menyebabkan risiko terkena gangguan moskuloskeletal Pada penelitian ini
diharapkan dapat menganalisa dan memberi masukan atau usulan perbaikan pada pekerja proses
pengukuran dan pemotongan kain di Koperasi INTAKO sehingga masalah yang dialami dapat teratasi atau
meminimalisir risiko terkena gangguan moskuloskeletal

Kata Kunci — Ergonomi, RULA, NERPA.
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|. PENDAHULUAN

Banyaknya industri manfaktur yang masih banyak menggunakan cara manual dalam proses pembuatannya
dimana tenaga manusia menjadi dominan dalam melakukan aktivitas produksi. Di dalam industi kecil menegah,
Pekerjaan secara manual memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas dan kualitas hasil pengerjaan yang lebih baik
dari pada menggunakan mesin untuk beberapa proses produksi tertentu. Pengerjaan manual dengan keterlibatan
tenaga manusia dapat menimbulkan risiko terkait kesehatan dan keselamatan kerja[1]. Pada kenyataannya di dunia
industri masih banyak terjadi kecelakaan kerja pada pekerja melakukan pekerjaan karena kurang waspada akan
bahaya yang menimbulkan potensi terjadinya kecelakaan kerja. Salah satu yang menjadi aspek penelitian adalah
muscoskeletal disorder. Pada proses produksi instrumen case di Koperasi INTAKO ini masih mengandalkan tenaga
manusia secara manual dalam menjalankan proses produksi. Meskipun kebanyakan proses pengerjaan dilakukan
secara manual, namun hasil yang dihasilkan dari proses lainnya

Di sisi lain, jika keluhan tidak segera dilakukan perbaikan dapat menganggu kosentrasi dan mengakibatkan
kelelahan pada pekerja yang berdampak pada produktivitas[2]. Pada pembuatan instumen case ini, terdapat 1
operator pemotongan dan pengukuran kain. Setiap produksi instrumen case, posisi operator saat proses pengukuran
kain dalam pengerjaanya duduk membungkuk di bawah dengan posisi kaki ditekuk. Dan posisi saat proses
pemotongan dengan badan membungkuk kedepan dengan posisi kaki agak tegak sejajar. Oleh sebab itu, operator
pengukuran dan pemotongan kain mengalami keluhan musculoskeletal disorder, sehingga menyebabkan
menurunnya produktivitas produksi, dalam 1 bulan produksi bisa menghasilkan 150 produk Instrumen case pada
periode produksi selanjutnya mengalami penurunan produktivitas menjadi 100 — 120 Instrumen case.

Berdasarkan permasalahan tersebut tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa proses pengukuran dan
pemotongan kain, dimana pekerja sering mengalami gangguan moskuloskeletal sehingga diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan yang dialami. Untuk menghadapi permasalahan yang dialami pekerja, perlu dilakukan
sebuah metode pemecahan masalah. RULA (Rapid Upper Limb Assesment) dan NERPA (Novel Ergonomic Postur
Assesment) dapat digunakan untuk menghitung faktor risiko ergonomi metode ini bisa memberikan penilaian pada
upper arm, lower arm, wrist, neck, trunk, legs dengan mengkelompokkan menjadi dua bagian yaitu bagian A dan
bagian BJ[3].

Il. METODE

l Identifikasi Masalah l

1

Perumusan tujuan dan
manfaat penelitian

R Studi Pustaka
Studi Lapangan . Metode Rapid Upper Limb
Assesment (RULA)

2 Metode Novel Ergonomic
Postural Assesment
(NERPA)

R

Pengumpulan Data
1. Melakukan Pengamatan langsungn operator pengukuran dan|
pemotongan kain dan mendokumentasikan dengan mengambil foto|
saat operator sedang melakukan aktivitas pengukuran dan|
pemotongan.
2. Melakukan wawancara menggunakan kuisioner agar mengetahui
keluhan yang dirasakan operator saat melakukan aktivitas kerja

l

Pengolahan Data

1. Melakukan penilaian postur kerja operator pengukuran dan|
pemotongan kain menggunakan metode RULA dan NERPA sesuai
hasil dokumentasi yang sudah dilakukan

2. Melakukan rekapitulasi hasil perhitungan postur kerja operator|
pengukuran dan pemotongan kain berdasarkan metode RULA dan|
NERPA l

Analisa pembahasan
dan usulan perbaikan

[ esimpulan dan saran |

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian
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Alat Musik

Alat musik adalah instrumen atau alat yang secara khsusus dibuat dan di ubah agar dapat menghasilkan suara
musik. Meskipun pada dasarnya segala sesuatu yang menghasilkan suara dengan irama tertentu yang bisa dimainkan
oleh musisi dapat dikategorikan sebagai alat musik, namun secara khusus berupa alat yang di desain hanya untuk
musik[4]

Postur Kerja

Posisi ketika bekerja ataupun perilaku pekerjaan yang sesuai merupakan perilaku pekerjaan dimana
membolehkan melakukan aktivitas kerja secara efisien serta dengan usaha otot yang sedikit. Ada prinsip bawah dalam
menanggulangi perilaku badan sepanjang bekerja ialah tangkal inklinasi ke depan pada leher serta kepala. Tangkal
inklinasi ke depan pada badan, tangkal pemakaian gerak anggota bagian atas dalam kondisi terangkat, tangkal
pemutaran tubuh dalam perilaku asimetris, persendian diharapkan dalam rentang sepertiga dari gerakan maksimum
serta bila memakai tenaga otot, diharapkan terletak dalam posisi yang menyebabkan kekuatan optimal[5]. postur kerja
adalah posisi tubuh saat melaksanakan aktivitas kerja. Salah satu factor yang dapat menyebabkan risiko cedera
(musculoskeletal disorder) yakni postur tubuh yang tidak tepat. Postur tubuh yang tidak tepat merupakan posisi tubuh
ketika pekerja melakukan aktivitasnya dengan tidak normal dari biasanya[6]

Musculoskeletal Disorder

Musculoskeletal disorder (MSDs) merupakan gejala rasa sakit ringan sampai berat yang terjadi pada area otot
skeletal. Intensitas pekerjaan berat yang dialami oleh pekerja secara berkepanjangan dengan durasi yang lama
mengakibatkan rasa sakit hinga kerusakan pada tendon dan ligamen[7]. Musculoskeletal disorder (MSDs) adalah
kendala pada sistem musculoskeletal yang diakibatkan oleh pekerjaan serta performansi kerja pada pekerjaan
semacam postur badan tidak alamiah, beban, durasi serta frekuensi dan aspek orang (umur, masa kerja, merokok, IMT,
serta tipe kelamin). Gangguan musculoskeletal ialah gangguan yang terjadi pada area otot skeletal yang dialami
pekerja dengan level keluhan rendah sampai tinggi[8]
Ergonomi

Asal usul ergonomi dari Greece memiliki 2 kata ialah “ergon” artinya kerja serta “nomos” artinya hukum
atau peraturan. Ergonomi merupakan kaidah atau norma dalam sistem kerja[9]. Ergonomi merupakan ilmu yang
sistematis dengan berbagai informasi tentang sifat, keterampilan seorang pekerja atau manusia dalam perancangan
system Kkerja sehingga pekerrja bisa melakukan pekerjaan dengan benar[10]. Konsep ergonomi akan menyesuaikan
dan memperhatikan postur pekerja sehingga pekerja bisa melakukan pekerjaanya dengan aman[11]

Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja merupakan kemampuan pekerja dalam melakukan produktivitas produksi yang berbanding
dengan input yang digunakan, pekerja dikatakan produktif jika bisa membuat barang atau jassa sesuai dengan standar
yang ditetapkan secara efisien[12]. produktivitas pekerja menjadi hal yang sangat penting penting dalam
mempengaruhi kesuksesan dalam usaha. Produktivtas yang maksimal sangat penting untuk perusahaan maupun bagi
karyawan dan kesejahteraannya. Produktivitas juga bagian dari kerja keras pekerja dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban. Oleh karena itu, pengusaha dan pekerja yang ikut berusaha dalam meningkatkan daya produksinya, melalui
segala upaya untuk meningkatkan produktivitas[13]
Novel Ergonomic Postur Assesment (NERPA)

Novel Ergonomic Postur Assesment (NERPA) umumnya diterapkan di industri perancangan otomotof. Ini
adalah versi pengembangan atau modifikasi dari metode RULA. Novel ergonomic postur assesment merupakan
langkah ergonomis yang penggunannya untuk mengidentifikasi serta menilai postur tubuh bagian atas. Metode novel
ergonomic postur assesment mengubah beberapa penilaian pada tubuh yang dianalisa oleh metode RULA. Metode
novel ergonomic postur assesment memberikan perubahan pada lengan, leher, punggung dan pergelangan tangan dari
metode RULA. Metode novel ergonomic postur assesment masih mempertahankan tabel A, B, C dari metode RULA,
ini juga menetapkan tiga rentang skor di lengan atas mengikuti standar 1SO 11226:200 [14]

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



4 | Page

TRl — RN

T

veripem -y

Gambar 2 Nerpa Wok Sheet Assesment [15]

Pada tingkat pertama metode nerpa sama dengan metode RULA, tingkat kedua lebih dari 20°-60° flexion
dengan skor 2, dan tingkat ketiga lebih dari 60° flexion dengan skor tiga. Pada bagian pergelangan tangan, untuk
posisi pergelangan tangan pertama sebesar 0°-15° dengan skor +1, posisi pergelangan tangan kedua sebesar 0°-45°
dengan skor +2, dan untuk posisi pergelangan tangan ketiga sebesar lebih dari 45°. Pada bagian postur leher untuk
metode NERPA sama dengan metode RULA tetapi jika leher berputar >10° maka skornya +1, dan jika leher
menkuk >10° maka skornya +1. Untuk bagian punggung, untuk pergerakan punggung pertama sebesar 0°-20°,
pergerakan punggung kedua sebesar 20°-40°, pergerakan punggung ketiga sebesar 40°-60°, dan pergerakan
punggung keempat >60°. Dengan keterangan bagian punggung, apabila leher berputar >10° maka skornya +1, dan
apabila leher dalam keadaan ditekuk >10° maka skornya +1 [15]

RULA (Rapid Upper Limb Assesment )

RULA merupakan metode untuk penilaian postur tubuh untuk mengidentifikasi cedera musculoskeletal
terutaman pada bagian atas yang di desain oleh Lynn Mc Atamney dan Nigel Corlett (1993). Metode ini juga berguna
untuk mengetahui nilai postur tubuh pekerja dengan cara mengambil sampel dari suatu postur pekerjaan yang dianggap
memiliki risiko kecelakaan musculoskeletal yang dapat dialami oleh pekerja dengan melakukan penilaian [16]

A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Table A: Wrist Postu
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Gambar 3 Rapid Upper Limb Assesment [17]

a. Skor upper arm
Table 1 Skor Upper Arm[18]
Score Pergerakan
Tangan bagian atas bentuk 20°
Tangan bagian atas bentuk 21° sampai 45°
Tangan bagian atas bentuk 46° sampai 90°
Tangan bagian atas bentuk >90°
apabila bahu mengangkat kemudian tangan bagian bawah memperoleh tekanan, nilai + 1, dan apabila
postur pekerja tertopang kebelakang dan tangan tertopang alhasil nilai berkurang 1

H wN B
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b. Skor lower arm
Table 2 Skor Lower Arm[18]

Score Pergerakan
1 Tangan bagian bawah bentuk 60° sampai 100°
2 Tangan bagian bawah bentuk > 60° atau < 100°

Apabila tangan bagian bawah operator menyilang didepan tubuh atau berada di sisi tubuh, nilai +1
c. Skor wrist
Table 3 Skor Wrist[18]

Score Pergerakan
1 Pergelangan tangan atau wrist pada posisi 0
2 Posisi pergelangan tangan tertekuk membentuk sudut 0°-15°
3 Pergelangan tangan menekuk > 15°

Jika pergelangan tangan mengalami tekukan pada deviasi ulnar dan radial, maka skor +1
d. Skor wrist twist
Table 4 Skor Wrist Twist[18]

Score Pergerakan
1 Apabila perggelangan tangan menekuk di keadaan seimbang atau tengah-tengah
2 Jika pergelangan tangan menekuk di sekitar atau terakhir ketika berputar

e. Skor neck
Table 5 Skor neck[18]

Score Pergerakan
1 posisi leher 0°-10°
2 posisi leher 10°-20°
3 posisi leher > 20°
4 posisi leher mengarah ke bagaian bawah dan bagian atas

Apabila leher pekerja sering mengarah dan menekuk ke sisi sebelah kanan atau kiri, nilai+1
f.  Skor trunk
Table 6 Skor Trunk[18]

Score Pergerakan
1 Jika posisi punggung tegak sejajar
2 Posisi batang tubuh 0°-20°
3 Batang tubuh 20°-60°
4 Apabila batang tubuh > 60°

g. Skor legs
Table 7 Skor Legs[18]

Score Pergerakan

1 Jika posisi kaki disanggah sempurna ketika posisi duduk kemudian postur mengalami poisis
sejajar atau berimbang

2 Posisi tubuh berdiri kita beban badan di alirkan tidak rata tidak seimbang

h. Skor force/load
Table 8 skor force/load[18]

Score Pergerakan
0 Beban < 2 kilogram
1 Beban 2 kilogram sampai 10 kilogram
2 Beban 2 kilogram sampail0 kilogram (Statis atau pengulangan)
3 Beban > 10 kilogram dan pengulangan
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengukuran Dan Pengolahan Data Posisi Pengukuran Kain RULA.

Penilaian dilakukan langsung pada operatator saat melakukan aktivitas pengukuran kain akan dilakukan penilaian
untuk Grup A, Grup B dan Grup C yang kemudian akan diketahui skor akhir dari postur tubuh pekerja proses
pengukuran kain

Gambar 4 Aktivitas Pengukuran kain RULA
1. Postur Tubuh Grup A
Tabel skor grup A sebagai berikut:
Table 9 Penilaian Grup A Proses Pengukuran Kain

No Posisi Tubuh Sudut Skor
1 Lengan atas 80° 3
2 Lengan bawah 30° 2
3 Pergelangan tangan 20° 3
4 Perputaran pergelangan tangan - 1

Berputarnya pergelangan tangan diposisi garis tengah, maka diberi nilai 1
Table 10 Score Tabel A

Pergelangan Tangan

1 2 3 4
Perputaran Perputaran Perputaran Perputaran

Lengan Lengan

Atas Bawah pergelangan pergelangan pergelangan  pergelangan
Tangan Tangan Tangan Tangan
1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 2 2 2 2 3 3 3
1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4
1 2 3 2 3 3 3 4 4
2 2 3 3 3 3 3 3 4 4
3 3 3 4 4 4 4 5 3
1 3 3 4 4 4 4 5 5
3 2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 )
1 4 4 4 4 4 5 5 )
4 2 4 4 4 4 4 5 5 3
3 4 4 4 5 5 5 ] 6
1 5 5 5 5 5 G ] 7
5 2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 ] 6 6 7 7 7 7 8
1 7 7 7 7 7 8 8 9
6 2 8 8 g 3 8 9 ] 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9

Dari tabel di atas akan dilakukan penilaian aktivitas, beban dan skor akhir Grup A sebagai berikut:
Table 11 Total skor Grup A

No Kategori Skor Keterangan

1 Aktivitas statis 1 Satu atau lebih postur badan statis atau diam

2 Beban < 2Kg 0 Beban yang ada dalam proses pemotongan < 2Kg
Total Skor Grup A 5 Skor tabel Grup A (4) + Aktivitas Statik + Beban
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Berdasarkan tabel di atas, total skor grup A yaitu 5 di dapat dari hasil penjumlahan skor tabel grup
A, skor aktivitas statik dan skor beban kerja

2. Postur Tubuh Grup B

Penilaian postur tubuh Grup B sebagai berikut:

Table 12 Penilaian Grup B Proses Pengukuran Kain

No Posisi Tubuh Sudut Skor
1 Leher 20° 2
2 Punggung 55° 3
3 Kaki - 1

Pada bagian kaki pekerja dengan posisi kaki tertopang dan dalam keadaan bobot tersebar

merata diberi skor 1

Table 13 Skor Tabel B

Batang Tubuh

% 1 2 3 4 5 6
-l Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 3 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 3 7 7 7
4 5 5 5 6 i3 7 7 7 7 7 8 8
5 7 7 7 7 7 3 3 8 8 8 3 8
3] 3 3 8 8 8 3 3 9 9 9 9 9

Dari tabel diatas, akan dilakukan penilaian aktivitas, beban dan skor akhir Grup B sebagai berikut:

Table 14 Total Skor Grup B

Keterangan

No Kategori Skor
1 Aktivitas statis 1
2 Beban <2Kg 0

Total Skor Grup B 5

Satu atau lebih postur badan statis atau diam
Beban yang ada dalam proses pemotongan < 2Kg
Skor tabel Grup B (4) + Aktivitas Statik + Beban

Setelah di dapatkan hasil total skor Grup A = 5 dan Grup B = 5, maka langkah selanjutnya yaitu

rekapitulasi skor akhir dari kedua skor tersebut menggunakan final skor tabel C sebagai berikut:
Table 3.7 Final Score Tabel C

Grup B
Score Grup A 1 2 3 4 5 @ T+
1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 i 4 4 5 5
3 3 3 i 4 4 5 4]
4 3 3 i 4 5 o] [+
5 4 4 4 5 [ 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7
8 5 5 6 7 7 7 7

Dari tabel skor Grup C diatas dapat disimpulkan untuk skor akhir pada proses pengukuran adalah 6.
Berdasarkan skor tersebut maka kegiatan atau pekerjaan proses pengukuran berada pada level sedang
dengan diperlukan tindakan dalam waktu dekat
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B. Hasil Pengukuran Dan Pengolahan Data Posisi Pemotongan Kain RULA

Pada penilaian dan pengolahan data pada posisi pemotongan kain ini dilakukan untuk mencari skor pada Grup
A, Grup B dan Grup C yang kemudian akan diketahui skor akhir dari postur tubuh pekerja proses pengukuran kain
sebagai berikut:

Gambar 5 Aktivitas Pemotongan Kain RULA
1. Postur Tubuh Grup A
Penilaian postur tubuh Grup A sebagai berikut:
Table 3.8 Penilaian Grup A Proses Pemotongan Kain

No Posisi Tubuh Sudut Skor
1 Lengan atas 50° 3
2 Lengan bawah 25° 2
3 Pergelangan tangan 20° 3
4 Perputaran pergelangan tangan - 1

Perputaran pergelangan tangan berada pada rentang garis menengah, maka diberi skor sama dengan 1
Tabel skor Grup A sebagai berikut:
Table 3.9 Skor Tabel A

Pergelangan Tangan

Lengan Lengan 1 2 3 4
Atas Bawah Perputaran Perputaran Perputaran Perputaran

pergelangan pergelangan pergelangan pergelangan
Tangan Tangan Tangan

]
:

()]
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Dari tabel 3.9 di atas akan dilakukan penilaian aktivitas, beban dan skor akhir Grup A sebagai berikut:
Table 10 Total Skor Grup A

No Kategori Skor Keterangan

1 Aktivitas statis 1 Satu atau lebih postur badan statis atau diam

2 Beban <2Kg 0 Beban yang ada dalam proses pemotongan < 2Kg
Total Skor Grup A 5 Skor tabel Grup A (4) + Aktivitas Statik + Beban
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Berdasarkan tabel di atas, total skor Grup A yaitu 5 di dapat dari hasil penjumlahan skor tabel grup
A, skor aktivitas statik dan skor beban kerja
2. Postur Tubuh Grup B
Postur tubuh Grup B sebagai berikut:
Table 11 Penilaian Grup B Proses Pemotongan Kain

No Posisi Tubuh Sudut Skor
1 Leher 25° 3
2 Punggung 103° 4
3 Kaki - 1

Pada bagian kaki pekerja dengan posisi kaki seimbang atau tertopang dan dalam keadaan bobot
tersebar merata diberi skor = 1
Table 12 Skor Tabel B

Batang Tubuh

_% 1 2 3 4 5 &
- Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 [} 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7
4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8
5 7 7 7 7 7 g g g g g g g
6 g 8 g g 8 g g 9 9 9 9 9

Dari tabel 12 diatas, akan dilakukan penilaian aktivitas, beban dan skor akhir Grup B sebagai berikut:
Table 13 Total Skor Grup B

No Kategori Skor Keterangan

1 Aktivitas statis 1 Satu atau lebih postur badan statis atau diam

2 Beban <2Kg 0 Beban yang ada dalam proses pemotongan < 2Kg
Total Skor Grup B 6 Skor tabel Grup B (5) + Aktivitas Statik + Beban

Setelah didapatkan hasil skor Grup A dan Grup B, maka langkah selanjutnya yaitu rekapitulasi
skor akhir dari kedua skor tersebut. Skor akhir tersebut dapat ditentukan menggunakan tabel untuk
menghitung skor akhir. Kemudian skor akhir dari Grup A dan Grup B bisa dilihat pada tabel berikut:

Table 14 Final Skor Tabel C

Grup B
Skor Grup A 1 2 3 4 5 & 7+
1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 3 ]
3 3 3 3 4 4 3 &
4 3 3 3 4 3 & 6
5 4 4 4 3 6 | 7 7
3] 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7
B 5 5 4] 7 7 7 7

Dari tabel 14 final skor Grup C diatas dapat disimpulkan untuk skor akhir pada proses pemotongan
adalah 7. Dari score itu kegiatan atau pekerjaan proses pengukuran berada pada level tinggi dengan
diperlukan tindakan sekarang juga
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C. Hasil Pengukuran Dan Pengolahan Data Posisi Pengukuran Kain NERPA

Penilaian dilaksanakan langsung pada pekerja ketika melakukan pekerjaan pengukuran kain untuk dilakukan
penilaian pada Grup A, Grup B dan Grup C yang kemudian akan diketahui hasil akhir dari postur tubuh pekerja
proses pengukuran kain sebagai berikut:

Gambar 6 Aktivitas Pengukuran Kain NERPA
1. Postur Tubuh Grup A
Penilaian postur tubuh Grup A sebagai berikut:
Table 15 Penilaian Grup A Proses Pengukuran Kain

No Posisi Tubuh Sudut Score
1 Lengan atas 80° 3
2 Lengan bawah 30° 2
3 Pergelangan tangan 20° 2
4 Perputaran pergelangan tangan - 1

Perputaran pergelangan pada tangan diposisi garis tengah, jadi nilai 1
Tabel skor grup A sebagai berikut:
Table 16 Skor Tabel A

Pergelangan Tangan

1 2 3 4
Lengan Lengan Perputaran Perputaran Perputaran Perputaran
Adtas Bawah pergelangan pergelangan pergelangan pergelangan

Tangan Tangan Tangan Tangan

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

1 2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 3 3 3 3 4 4

1 2 3 2 3 3 3 4 4

P 2 3 3 3 3 3 3 4 4

3 3 3 4 4 4 4 5 5

1 3 3 <4 4 4 4 5 5

3 2 3 4 4 <4 4 <4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5

1 4 4 4 <4 4 5 5 5

4 2 4 4 4 4 4 5 5 5

3 4 4 4 5 5 5 <3 <3

1 5 5 5 5 5 a3 a3 T

= 2 5 =3 ] & ] 7 7 7

3 (o] 5] (o] 7 7 7 7 3

Dari tabel 16 di atas akan dilakukan penilaian aktivitas, beban dan skor akhir Grup A sebagai berikut:
Table 17 Total Skor Grup A

No Kategori Skor Keterangan
1 Aktivitas statis Aktivitas pekerjaan operator pengukuran kain dilakukan berulang
1 ulang 4 kali/menit
2 Beban <2Kg 0 Beban yang ada dalam proses pemotongan < 2Kg
Total Skor Grup A 5 Skor tabel Grup A (4) + Aktivitas Statik + Beban

Berdasarkan tabel di atas, total skor grup A yaitu 5 di dapat dari hasil penjumlahan skor tabel grup A,
skor aktivitas statik dan skor beban kerja
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Postur Tubuh Grup B
Penilaian postur tubuh Grup B sebagai berikut:
Table 18 Penilaian Grup B Proses Pengukuran Kain

No Posisi Tubuh Sudut Score
1 Leher 30° 3
2 Punggung 55° 3
3 Kaki - 1

Pada bagian kaki tertopang seimbang dengan posisi menekuk, diberi skor 1
Table 19 Skor Tabel B

Batang Tubuh

% 1 2 3 4 5 6
= Kaki Kaki Kaki Kalki Kaki Kalki

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 2 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 [¢] 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 [ ] 7 7 7
4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 7 g
5 7 7 7 7 7 8 & 8 8 8 8 5
6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 ] ] ]

Table 20 Total Skor Grup B
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Dari tabel 19 diatas, akan dilakukan penilaian aktivitas, beban dan skor akhir Grup B sebagai berikut

No Kategori Skor Keterangan
1 Aktivitas statis Aktivitas pekerjaan operator pengukuran kain dilakukan berulang
1 ulang 4 kali/menit
2 Beban <2Kg 0 Beban yang ada dalam proses pemotongan < 2Kg
Total Skor Grup B 5 Skor tabel Grup B (4) + Aktivitas Statik + Beban

Setelah didapatkan hasil skor Grup A dan Grup B, maka langkah selanjutnya yaitu rekapitulasi skor
akhir dari kedua skor tersebut. Skor akhir tersebut dapat ditentukan menggunakan tabel untuk
menghitung skor akhir. Kemudian skor akhir dari Grup A dan Grup B bisa dilihat pada tabel berikut:

Table 21 Final Skor Tabel C

Lengan dan Pergelangan Leher, Batang Tubuh dan Kaki
Tangan 1 2 3 4 5 6 7
1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
4 3 3 3 4 5 6 6
3 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 4] 7 7
7 ] 6 6 6 7 7 7
8 ] 6 6 7 7 7 7

Berdasarkan tabel 21 diatas maka dapat diketahui penilaian tubuh pada aktivitas pengukuran adalah
6. Nilai ini menandakan bahwa aktivitas pengukuran kain dilakukan perbaikan dalam waktu dekat.
D. Hasil Pengukuran Dan Pengolahan Data Posisi Pemotongan Kain NERPA
Penilaian dilaksanakan langsung pada pekerja ketika melakukan pekerjaan pengukuran kain untuk dilakukan
penilaian pada Grup A, Grup B dan Grup C yang kemudian akan diketahui hasil akhir dari postur tubuh pekerja
proses pengukuran kain sebagai berikut:
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™

Gambar 7 Aktivitas Pemotongan Kain NERPA
1. Postur Tubuh Grup A
Penilaian postur tubuh Grup A sebagai berikut:
Table 22 Penilaian Grup A Proses Pemotongan Kain

No Posisi Tubuh Sudut Score
1 Lengan atas 50° 2
2 Lengan bawah 25° 2
3 Pergelangan tangan 20° 2
4 Perputaran pergelangan tangan - 1

Perputaran pergelangan pada tangan diposisi garis tengah, jadi nilai 1
Table 23 Skor Tabel A

Pergelangan Tangan
1 2 3 <

Lengan Lengan Perputaramn Perputaramn Perputaramn Perputaramn
Adtas Bawah pergelangan pergelangan pergelangan pergelangan
T ameanm T ameEanm T ameanm T ameanm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

1 2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 3 3 3 3 -4 L

1 2 3 2 3 3 3 -4 4

2z z 3 3 3 3 3 3 4 4

3 3 3 4 <4 4 <4 5 5

1 3 3 <4 <4 <4 <4 5 =

3 2 3 <4 4 <4 4 <4 5 5

3 -4 -+ -4 L -3 5 5 5

1 4 -+ 4 4 4 5 5 5

+ 2 4 4 4 4 4 5 5 5

3 4 <4 4 5 5 5 =] S

1 o> 5 o> 5 5 (=] (] T

s 2 5 5 3 ] & 7 7 7

3 =] S =] 7 7T 7 7 8

Dari tabel 23 di atas akan dilakukan penilaian aktivitas, beban dan skor akhir Grup A sebagai berikut:
Table 24 Total Skor Grup A

No Kategori Skor Keterangan
1 | Aktivitas statis Aktivitas pekerjaan operator pengukuran kain dilakukan berulang
ulang 4 kali/menit
2 Beban <2Kg 0 Beban yang ada dalam proses pemotongan < 2Kg
Total Skor Grup A 4 Skor tabel Grup A (3) + Aktivitas Statik + Beban

2. Postur Tubuh Grup B
Penilaian postur tubuh Grup B sebagai berikut:
Table 25 Penilaian Grup B Proses Pemotongan Kain

No Posisi Tubuh Sudut Score
1 Leher 25° 3
2 Punggung 103° 4
3 Kaki - 1

Pada bagian kaki tertopang seimbang dengan posisi menekuk, diberi skor 1
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Table 26 Skor Tabel B

Batang Tubuh

% 1 2 3 4 5 6
- Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 2 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 a 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 & 7 7 7
4 5 5 5 § G 7 7 7 7 7 7 8
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 g 8 8
6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9

Dari tabel 26 diatas, akan dilakukan penilaian aktivitas, beban dan skor akhir Grup B sebagai berikut:
Table 27 Total Skor Grup B

No Kategori Skor Keterangan
1 Aktivitas statis Aktivitas pekerjaan operator pengukuran kain dilakukan berulang
1 ulang 4 kali/menit
2 Beban <2Kg 0 Beban yang ada dalam proses pemotongan < 2Kg
Total Skor Grup B 6 Skor tabel Grup B (5) + Aktivitas Statik + Beban

Setelah didapatkan hasil skor Grup A dan Grup B, maka lankah selanjutnya yaitu rekapitulasi skor
akhir dari kedua skor tersebut. Skor akhir tersebut dapat ditentukan menggunakan tabel untuk menghitung
skor akhir. Kemudian skor akhir dari Grup A dan Grup B bisa dilihat pada tabel berikut:

Table 28 Final Skor Tabel C

Lengan dan Leher, Batang Tubuh dan Kaki

Pergelangan Tangan 1 2 3 4 5 & 7
1 1 2 3 3 4 3 5
2 2 2 3 4 4 3 5
3 3 3 3 4 4 3 8
4 3 3 3 4 5 & 8
5 4 4 4 3 ] 7 7
8 4 4 5 8 ] 7 7
7 6 4] ] 6 7 7 7
8 ] 4] 6 7 7 7 7

Berdasarkan tabel 28 diatas maka dapat diketahui penilaian tubuh pada aktivitas pengukuran
adalah 6. Nilai ini menandakan bahwa aktivitas pengukuran kain harus dilakukan perbaikan dalam
waktu dekat.

E. Usulan Perbaikan

Berdasarkan hasil Analisa yang didapatkan dari penilaian dan pengamatan pada operator pengukuran dan
pemotongan kain, dimana aktivitas banyak dilakukan di lantai atau bawah dan ketika saat pekerja melakukan
aktivitas pengukuran dapat dilihat pekerja melakukan aktivitas pengukuran dengan posisi tubuh jongkok dengan
kaki ditekuk dengan tangan mengarah kedepan, sedangkan posisi saat pekerja melakukan aktivitas pemotongan
bagian kaki lurus sejajar tetapi posisi punggung membungkuk kedepan dengan baian tangan menggantung saat
memegang gunting.
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Gambar 8 Desain Meja Pemotongan

Dari gambar 8 desain meja pemotongan dirancang sebagai alat bantu pekerja operator pengukuran dan
pemotongan kain agar lebih ergonomis dan bisa meminimalisir risko musculoskeletal. Desain meja tersebut
memiliki ketinggian 1 Meter dengan lebar 1,5 Meter menyesuaikan dengan lebar kain yang akan dipotong, untuk
Panjang meja berukuran 2,5 Meter menyesuaikan dengan tempat bekerja yang terbatas. Kemudian untuk bagian Kiri
pada desain meja terdapat besi lonjor dengan Panjang menyesuaikan lebar kain dengan fungsi sebagai tempat
menaruh atau menggelar kain di bagian atas meja dengan maksud untuk memudahkan operator pengukuran dan
pemotongan kain.

1IV. SIMPULAN

Berdasarkan Analisa dan penilaian menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb Assesment) pada
operator pengukuran dan pemotongan kain memiliki hasil yang berbeda, di dapatkan bahwa pada posisi pengukuran
mendapatkan skor 6 dengan level risiko sedang dan harus dilakukan tindakan dalam waktu dekat. Sedangkan pada
posisi pemotongan mendapatkan skor 7 dengan level risiko tinggi dan harus dilakukan tindakan segera.

Kemudian untuk Analisa dan penilaian menggunakan metode NERPA (Novel Ergonomic Postur
Assesment) pada pengukuran dan pemotongan kain mendapatkan hasi skor yang sama yakni 6 dengan level risiko
sedang dan harus dilakukan penindakan dalam waktu dekat
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